BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penutislalui observasi,
wawancara dan angket dalam rangka penulisan kémjahi ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah pada pelajaran Bahasa

Indonesia.

a. Faktor siswa

Keberadaan siswa yang hidup jauh dari daerah ma&komenjadi suatu
masalah dalam proses pembelajaran khususnya Bdhdeaesia karena
kebanyakan mereka hanya menggunakan bahasa daerakmahaman akan
bahasa akan nampak terlihat karena siswa terbesgad ksehariannya di
daerah mereka tinggal. Letak geografis sekolahatamgmpengaruhi proses
pembelajaran, karena keberadan suatu tempat jendjaruhi oleh lingkungan
yang lainnya. Keberadaan orang tua di daerah padammya kurang
memeahami arti pendidikan sehingga mereka seolahtak acuh dengan hal
itu, kemudian kebiasaan makanan yang dikonsumskuitang memenuhi
kriteria yang telah di tetapkan, sehinggga poldilbe dan peningkatan
intelejensinya itu sangat kurang. Problematika y@ngdi dalam keluarganya

sangat berpengaruhi proses perkembangan anakedait erceraian rumah
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tangga itu yang menjadi korbannya anak, kebiasaag ynuncul di daerah
pedesaan itu seorang ibu rumah tangga pergi kenegeri sehingga anak di

rumah terlantar dan tidak mendapatkan bimbinganiloiamya.

b. Faktor guru

Guru yang mengajar di sekolah dasar pada intingeush mampu
menguasai berbagai macam mata pelajaran, hal karafiakan guru di
sekolah dasar dalam proses pembelajaran itu dituatuk memiliki
kemampuan yang lebih, karena semua mata pelajardaius di kuasai oleh
satu orang guru untuk tiap satu kelas, hal ini éggbdengan guru yang
mengajar di SMP atau SMA yang hanya di bebani desgéu atau dua mata

pelajaran saja.

Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh guru menjadatu hambatan
dalam proses pembelajaran,khususnya pembelajareaa adonesia terlebih
lagi bagi guru yang belum memiliki sertifikat seteé8arjana. Kebanyakan di
daerah yang jauh dari perkotaan itu sangat nameleli kekurangan guru,
dengan terpaksa sekolah merekrut tenaga honongk oreénutupi kekurangan
tersebut sekalipun konsekuensinya mereka yamg rjanga hanya berlatar

belakang izajah setara SMA atau sederajat.

c. Sarana dan pra sarana

Keberadan sekolah yang notabenya jauh dari daestdh itu biasanya

kurang mendapat perhatian yang lebih dari peméridtagitu halnya dengan
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SDN Girimkti yang hanya memiliki ruang belajar seyak tiga ruang dan
satu buah kantor, keadaan ini mengakibatkan prpsesbelajaran dibagi

menjadi dua bagian yaitu pagi dan siang.

d. Letak geografis

Keberadaan sekolah yang berada jauh dari keramkossm  secara
fsikologis memang sangat baik untuk proses pembeldarena siswa tidak
larut dalam aktifitas orang yang cukup ramai, nandipalik semua itu
kebiasaan yang dilakukan siswa di daerah itu kurbisg mengimbangi

perubahan serta arah kemajuan ilmu pengetahuatekiaologi.

1. Upaya guru dalam meningkatkan prestas belajar siswa pada pelajaran

Bahasa | ndonesia.

Peran guru dalam proses pembelajaran mempunyaguaggjawab untuk
rneningkatkan prestasi belajar siswanya, banyak gang dapat dilakukan guru
untuk menigkatkan prestasi belajar siswa diantaramelalui Menggunakan
metode pembelajaran, penggunaan media pengajaelaksBnaan penilaian
dalam proses belajar, Pelaksanaan bimbingan Pekdsaadministrasi sekolah,

Peningkatan prestasi belajar,

pengelolaan kelas yang baik, peningkatan profeBsme dalam proses
pembelajaran, yang didalamnya terdapat kegiatamjelaskan tujuan dari

pembelajaran, pemberianeward, panishman ( hukuman ), peningkatan
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motivasi belajar, untuk membantu proses pembelajaralalui penggunaan

metode pembelajaran yang bervariasi serta penggumadia yang tepat.

. Rekomendasi

1. Kesaulitan siswa ~dalam memecahkan masalah pada proses

pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar

Berhubungan dengan kesulitan yang dihadapi dalaseprpembelajaran pada

pelajaran Bahasa Indonesia maka :

a. Siswa

Sebagai generasi penerus bangsa dalam kaitannyagisipen
pembangunan ini, hendaknya memiliki kemauan seztg keras untuk

belajar sekalipun berada di daerah yang jauh @askigpaan.

b. Guru

Diharapkan mampu membangun proses pembelajaran rya@ngrik
bagi siswa, membangun interaksi yang edukatif @éabuka antara guru
dan siswa, melaksanakan proses pembelajaran sdsagan tujuan,
mampu mengoptimalkan segenap aspek yang berhubudgagan

peningkatan prestasi belajar siswa.
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c. Sarana dan prasarana

Dalam hal ini tanggung jawab pemerintah sangatriib@n untuk
menyediakan tempat belajar dengan sejumlah perarigkaya, agar

proses pembelajaran tidak akan mendapat kesulitan.

d. Letak geografis

Pemerataan pembangunan yang didasrkan pada hékikerdekaan
ini hendaknya dapat direalisasikan oleh pemerirsihagai pemegang
kekuasaan dan kebijakan, sehingga masyarakat didg@mrdesaan juga

bisa menikmati pasilitas yang disediakan pemerintah

2. Upaya guru dalam membantu memecahkan kesulitan siswa pada

pelgjaran bahasa indonesia

Dipandang perlu dalam rangka memahami kesulitawasipada proses
pembelajaran bahasa indonesia seiring tuntutaeliersnaka guru senantiasa
memahami karakteristik siswa yang dilihat dari lgdd sudut tentang
keberadaan siswa, sehungga ketika proses pembelagan berlangsung
siswa tidak akan mengalami ksulitan lagi, setela@miahami karakteristiknya
langkah berikutnya guru menyelenggarakan pembalajin diawali melalui
pengelolaan kelas dengan berbagai aktifitas yangshdilakkukan, sehingga
menciptkan suasana pembelajaran yang kondusip daryemangkan bagi

siswa.
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Selanjutnya guru dituntut untuk senantiasa mengagkam potensi dirinya

melalui berbagi kegiatan diantarannya denagn meitigik

1. Kegiatan — kegiatan atau menempuh pendidikan kejgnyang lebih
tingi

2. lkut serta dan aktip dalam kegiatan penataran aihan
kependidikan.

3. Aktif dalam kegiatan organisasi keguruan

4. Membiasakan diri untuk gemar membaca

5. Sabar dalam melaksanakan tugas dan janggung jaebalga seorang

guru

Dengan melaksanakan hal tersebut di atas diharagkan siap dalam
menghadapi kesulitannya serta siap untuk meningkatkestasi belajar siswa
khususnya Bahasa Indonesia dalam upaya peningkat#n pendidikan di

Indonesia.

Penulis juga berharap khususs kepada instansitté¢iRanas Pendidikan ) agar :

1. Memberikan penghargaan sebagai bahan motivasi agi yang

berprestasi.

2. Mengadakan penataran bagi guru di sekolah daseg sgemberikan
kemudahan kepada guru dalam menempuh jenjang yebig tinggi,

selain untuk pegawai negeri juga untuk guru honorer
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Besar harapan penulis agar karya ilmiah ini dapainbnfaat, khususnya
kepada guru dan pihak yang terkait serta mengeriadpendidikan agar

bangsa indonesia siap mengikuti arah perubahamjama



